ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Antisipasi Masyarakat Terhadap Peredaran Uang Palsu Di
Keluang Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi Kasus Desa Keluang
Kabupaten Musi Banyuasin)”, tindak pidana pemalsuan uang dan pengedaran mata
uang palsu saat ini menjadi semakin meresahkan masyarakat. Dampak utama yang
ditimbulkan dari kejahatan ini adalah dapat mengancam kestabilan ekonomi dan
moneter nasional. Dari segi dampaknya terhadap kepentingan Negara, kejahatan
mata uang ini menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap mata uang yang sah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya penanggulangan yang dilakukan oleh
masyarakat terhadap peredaran uang palsu di Desa Keluang Kabupaten Musi
Banyuasin dan bagaimana penegakan hukum dan pencegahan masyarakat dalam
peredaran uang palsu di Keluang kabupaten Musi Banyuasin menurut perspektif
hukum pidana Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah metode field research
yang dilakukan di Desa Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, upaya penanggulangan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Keluang Kabupaten Musi Banyuasin meliputi 3 upaya, yaitu upaya pre-emtif, upaya
preventif dan upaya represif, tindakannya berupa pencegahan dan penegakan hukum
dengan memberikan efek jera. Dalam peran hukum pidana Islam bagi pelaku yang
menyalahgunakan peredaran uang palsu termasuk ke dalam Jarimah dan dikenai sanksi
Ta zir yaitu hukuman atas pelanggaran yang tidak ditetapkan hukumannya di dalam Al-
Qur’an dan Hadits. Ketentuan Ta zir merupakan kewenangan ulil amri dalam hal ini
hakim lah yang menetukan sanksi bagi pelaku dengan bertujuan untuk memberikan efek
jera dan menjaga ketertiban umum.
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